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INTISARI 

 

Aktivitas radikal bebas dapat diredam dengan menggunakan antioksidan. 

mampu melindungi tubuh terhadap kerusakan di sebabkan senyawa oksigen 

reaktif, mampu menghambat penyakit degenerative seperti diabetes, kanker, 

inflasi jaringan, kelainan imunitas, jantung, dan penuaan dini. Tujuan penelitian 

ini mengetahui kadar fenolik yang ada di dalam bunga telang segar dan kering 

menggunakan metode spektrofotometri, mengetahui perbandingan kadar fenol 

total bunga telang (Clitoria Ternatea L) segar dan kering.  

Pada uji identifikasi digunakan pereaksi NaoH10% dan HCL pekat. 

Ekstraksi dilakukan dengan cara menggunakan magnetic stirrer selama 180 menit 

menggunakan pelarut etanol 96%. Penetapan kadar fenolik bunga telang (clitoria 

ternatea L.) Dengan metode spektrofotometri UV-Vis 

Hasil penelitian ini dari hasil identifikasi bunga Telang segar dan kering 

positif mengandung fenolik dengan kadar bunga telang (clitoria ternatea L) segar 

1,532 μg/ml dan kadar bungatelang kering 2,364 μg/ml. Didapatkan hasil bunga 

telang segar kering lebih besar di bandingkan dengan bunga telang segar dengan 

perbandingan 0,832 μg/ml GAE. 

 

Kata Kunci  :  kadar fenolik, bunga telang segar dan kering, 

spektrofotometri  

Tahun Acuan : 2004-2008 

 

 

 

 

 

 



 

1 

  

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia, kesehatan merupakan masalah yang cukup serius. Banyak 

penyakit yang di sebabkan oleh radikal bebas dapat mengoksidasi asam nukleat 

protein sehingga menginisiasi terjadinya degenerative dan kerusakan sel. Faktor 

lingkungan seperti polusi, itensitas sinar UV yang terlebih, suhu, bahan kimia, dan 

kekurangan gizi dapat mengakibatkan tubuh manusia terpapar radikal bebas, bila 

radikal bebas berlebihan, akan menciptakan ketidak seimbang anantara molekul 

radikal bebas dan antioksidan endogen. Ketika jumlah radikal bebas melebihi 

kapasitas tubuh untuk menetralisirnya, maka terbentuk stress aoksidatif yang 

menyebabkan kerusakan struktursel, jaringan, dan organ (Vierkotter, dkk, 2012). 

Aktivitas radikal bebas dapat diredam dengan menggunakan antioksidan. 

Antioksidan mampu melindungi tubuh terhadap kerusakan yang di sebabkan 

senyawa oksigen reaktif, mampu menghambat terjadinya penyakit degenerative 

seperti diabetes, kanker, inflasi jaringan, kelainan imunitas, jantung, dan 

penuaandini (Gordon, 2007). 

Salah satu alternative antioksidan alami adalah menggunakan senyawa 

bioktif yang berguna untuk pengobatan. Dari sejumlah sennyawa flavanoid yang 

terdapat pada bunga telang, antosianin adalah yang paling utama  yang 

bertanggung jawab untuk kebanyakan warna merah, biru, ungu, pada buah, sayur, 

dan tanaman hias.  
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Senyawa fenolik merupakan senyawa bahan alam yang cukup luas 

penggunaanya saat ini kemampuanya sebagai senyawa bilogi aktif memberikan 

suatuperan yang besar terhadap kepentingan manusia. Salah satunya sebagai 

antioksidan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit degenerative, kanker 

penuaan dini gangguan system imun tubuh (Apsari & Susanti, 2011).  

Senyawa fenolik mempunyai korelasi positif dengan aktivitas antioksidan 

(Huda, 2009), sehingga pelifenol kemungkinan merupakan senyawa yang paling 

berpotensi menyembangkan aktivitas antiradical pada bunga telang (Clitoria 

ternatea. L). 

Dari uraian di atas maka saya tertarik untuk meneliti Perbandingan kadar 

fenolik total bunga telang segar dan kering menggunakan metode 

spektrofotometri. 

1.2. Batasan Masalah 

Dalam masalah ini batasan masalah yang di pakai adalah sebagai berikut : 

a. Sampel yang digunakan adalah bunga telang 

b. Mengetahui perbandingan kadarfenolik total pada bunga telang dengan 

metode ekstrakmaserasi 

c. Mengetahui kadarfenolik pada buah telang dengan metode spektrofotmetri 

UV-Vis 

d. Membandingkan hasil kadarfenolik bungatelangdengan menggunakan 

metode spektrofotometri UV-Vis 
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1.3. Rumusan Masalah 

a. Berapakah kadarfenolik yang ada di dalam bunga telang segar dan kering 

menggunakan metode spektrofotometri 

b. Berapakah perbandingan kadar total fenol bunga telang segar dan kering 

menggunakan metode spektrofotometri 

1.4. Tujuan Masalah 

a. Mengetahui Kadar fenolik yang ada di dalam bunga telang segar dan 

kering menggunakan metode spektrofotometri 

b. Mengetahui perbandingan kadar fenol total bunga telang segar dan kering 

menggunakan metode spektrofotometri 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi akademik 

Peneliti ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan yang 

membangun bagi perkembangan Akademi dan menjadi referensi untuk kelanjutan 

penelitian bagimahasiswa selanjutnya. 

1.5.2 Bagi peneliti Lanjutan 

Penelitian ini diharapkan peneliti lamjutan dapat menguji pada fenolik 

total bunga telang menggunakan pelarut etil asetat lanjutnya mengenai 

pengetahuan tentang perbandingan hasil kadar fenolik pada bunga telang dengan 

metode spektrofotometri UV-Vis. 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

Penetapan kadar fenolik pada bunga telang segar dan kering  dengan 

metode spektrofotometri UV-Vis  diharapkan dapat memberikan informasi atau 
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pengetahuan tentang kandungan fenolik pada bunga telang dan manfaatnya bagi 

masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Bunga Telang 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) sesuaidengannamanya Clitoria 

ternatea L. Berasal dari daerah Ternate, Maluku. Tanaman ini dapat tumbuh di 

daerah tropis seperti Asia sehingga penyebarannya telah sampai  Amerika Selatan, 

Afrika, Brazil, Pasifik Utara, dan Amerika Utara. Bunga telang juga dikenal 

dengan berbagai nama seperti Butterfly pea (Inggris), bungateleng (Jawa), dan 

MazerionHididari Arab (Budiasih, 2017) 

Bunga Telang merupakan bunga majemuk yang identik dengan warna 

ungu pada kelopaknya. Bunga telang termasuk tanaman merambat yang dapat 

ditemukan dipekarangan rumah, diperkebunan maupun di pinggir sawah. 

Tanaman ini dapat tumbuh sebagai tanaman hias yang dijadikan obat mata dan 

pewarna makanan secara tradisional. Selain bunganya yang identik dengan warrna 

ungu, tanaman ini menghasil kan kacang yang berwarna hijau, sehingga tergolong 

sebagai polong polongan. Secara taksonomi, bunga telang termasuk kingdom 

Plantae atau tanaman. Tergolong divisi Tracheophyta dengan daun bunga tidak 

lengkap, memiliki tangkai dan helai daun. Bunga telang memiliki akar tunggang 

yang terdiridari 4 bagian, yaitu leher, batang/utama, ujung, dan serabut akar. 

Bunga telang termasuk infrodivisi angiospermae yang termasuk tanaman 

monokotil dari kelas mangnoliopsida dengan ordo Fabales. Bentuknya berupa 

polong-polongan sehingga digolongkan sebagai Fabacea  yang memiliki warna 
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hijau ketika masi mudah dan berwarna hitam ketika setelah tua. Bunga telang 

termasuk genus Clitoria L. Tanaman ini berasal dari Maluku dan tersebar banyak 

di Ternate, sehingga nama spesiesnya Clitoria ternatea (Budiasih, 2017). 

Warna pada bunga telang selain ungu juga berupa biru dan merah yang 

disebabkan oleh adanya senyawa antosianin. Kandungan senyawa fitokimia 

antosianin pada bunga  telang memiliki kestabilan yang baik sehingga dapat 

digunakan sebagai pewarna alami lokal pada industry pangan. Kandungan 

fitokimia lain yang terdapat pada bunga telang seperti falvonoid. Kandungan 

flavanoid pada bunga telang dapat berperan sebagai sumber antioksidan. 

Kandungan falvonoid tersebut dapat dikembangkan pada berbagai industry 

pangan. Sehingga selain meningkatkan atribut mutu terhadap warna juga dapat 

Memberikan efek terhadap kesehatan (Makasana, et al 2017). 

1. Klasifikasi bunga telang 

Menurut taksonominya, bunga telang termasuk dalam tumbuhan : 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub divsi : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledoneae 

Bangsa  : Papilionaceae 

Marga  :Clitoria 

Jenis  : Clitoria ternatea L (Steniss, 1987) 
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Gambar 1. Bunga telang (Lindley, 2011) 
 

2. Morfologi Bunga Telang 

Bunga telang merupakan tumbuhan merambat yang biasaditemukandi 

pekarangan rumah, tepihutan, atau pinggiran sawah. Tingginya dapat mencapai 6 

meter, rantingnya halus, dan berjenis daun majemuk. Batang bersifat massif 

dengan permukaan beralur dan berwarna hijau. Bung telang merupakan tanaman 

polong-polong multi guna karena selain untuk hiasan, tanaman ini mengandung 

senyawa bioaktif yang berguna untuk pengobatan. Akar bunga telang diduga 

berkhasiat sebagai tonikum otak yang sangat baik dan bunga telang berguna untuk 

mengatasi mengatasi infeksi mata dan tenggorokan, penyakit kulit, gangguan 

urinaria, ulcer dan anti racun (Malabodi dan Nataraja.2001) 

3. Manfaat Bunga Telang 

Tanaman ini sering digunakan sebagai obat maupun pewarna makanan 

menurut penelitian khasiat buka telang adalah sebabagai (Lakshanet al., 2019), 

Anti diabetes Diabetes Mellitus (DM) (Daisy et al., 2009; Rajamanickam et al., 

2015; Chusaket al., 2018), Adisakwattana et al., 2012; Bori karet al., 2018), 

(Adisakwattanaet al., 2012), (Borikar et al., 2018). Anti obesitas  (Daisy et al., 
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2009; Suganya et al., 2014; Rajamanickam et al., 2015). Anti kanker 

(Shivaprakash et al., 2015), Efek anti inflamasi (Pripremet al., 2015; Intuyodet 

al., 2014) Antiasma (Singh et al., 2018). 

 

4. Kandungan Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Kandungan kimia yang terdapat pada mahkota bunga telang dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Table I. 

 Kandungan Kimia Mahkota Bunga Telang (Kazuma, 2003) 
Senyawa Konsentrasi (mmol/mg bunga) 

Flavanoid 20,07 ± 0,55 

Antosianin 5,40 ± 0,23 

Flavonolglikosida 14,66 ±0,33 

Kaempferol glikosida 12,71 ± 0,46 

Quersetinglikosida 1,92 ± 0,12 

Mirisetin 0,04 ± 0,01 

 

2.1.2 Ekstrak 

1.  Pengertian Ekstrak Dan Ekstraksi 

Menurut Farmakope edisi III ekstrak adalah sediaan kering, kental atau 

cair dibuat dengan menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara yang 

cocok, diluar pengaruh cahaya matahari langsung. Ekstrak kering harus digerus 

menjadi serbuk. 

Ekstraksi 

Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari bagian tanaman obat 

yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam bagian 

tanaman obat. Proses ekstraksi pada dasarnya adalah proses perpindahan massa 

dari komponen zat padat yang terdapat pada simplisia ke dalam pelarut organic 
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yang digunakan. Pelarut organic akan menembus dinding sel dan selanjutnya akan 

masuk ke dalam rongga sel tumbuhan yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan 

terlarut dalam pelarut organik pada bagian luar sel yang selanjutnya berdifusi 

masuk ke dalam pelarut. Proses ini terus berulang sampai terjadi keseimbangan 

konsentrasi zat aktif antara di dalam sel dengan konsentrasi zat aktif di luar sel 

(Marjoni, 2016) 

2. Tujuan Ekstraksi 

a. Senyawa kimia yang telah memiliki identitas 

Untuk senyawa kimia yang telah memiliki identitas, maka proses ekstraksi 

dapat dilakukan dengan cara mengikuti prosedur yang telah dipublikasikan atau 

dapat juga dilakukan sedikit modifikasi untuk mengembangkan proses ekstraksi 

(Marjoni, 2016) 

b. Mengandung kelompok senyawa kimia tertentu 

Dalam hal ini, proses ekstraksi bertujuan untuk menemukan kelompok 

senyawa kimia metabolit sekunder tertentu dalam simplisia seperti alkaloid, 

flavonoid, dan lain-lain. Metode umum yang digunakan adalah studi pustaka dan 

untuk kepastian hasil yang diperoleh, ekstrak diuji lebih lanjut secara kimia atau 

analisa kromatografi yang sesuai untuk kelompok senyawa kimia yang dituju 

(Marjoni, 2016). 

c. Organisme (tanaman atau hewan) 

Penggunaan simplisia dalam pengobatan tradisional biasanya dibuat 

dengan cara mendidihkan atau menyeduh simplisia tersebut dengan air. Dalam hal 

ini, proses ekstraksi yang dilakukan secara tradisional tersebut harus ditiru dan 



10 

 

 
  

dikerjakan sedekat mungkin, apa lagi jika ekstrak tersebutakan dilakukan kajian 

ilmiah lebih lanjut terutama dalam halvalidasi penggunaan obat tradisional 

(Marjoni, 2016) 

d. Penemuan senyawa baru 

Untuk isolasi senyawa kimia baru yang belum diketahui sifatnya dan 

belum pernah ditemukan sebelumnya dengan metode apapun maka, metoda 

ekstraksi dapat dipilih secara random atau dapat juga dipilih berdasarkan 

penggunaan tradisional untuk mengetahui adanya senyawa kimia yang memiliki 

aktivitas biologi khusus (Marjoni, 2016). 

3. Jenis-jenis Metode Ekstraksi 

a. Ekstraksi secara dingin 

Metode ekstraksi secara dingin bertujuan untuk mengesktrak senyawa-

senyawa yang terdapat dalam simplisia yang tidak tahan terhadap panas atau 

bersifat thermolabil. Ekstraksi secara dingin dapat dilakukan dengan cara berikut 

ini: 

a) Maserasi 

Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan hanya dengan 

cara merendam simplisia dalam satu atau campuran pelarut selama waktu 

tertentu pada temperature kamar dan terlindung dari cahaya (Marjoni, 2016) 

Maserasi adalah metode ekstraksi sederhana yang paling banyak digunakan 

metode dilakukan dengan memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang 

sesuai ke dalam wadah yang tertutuprapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi 

di hentikan ketika telah tercapai keseimbangan antara konsentrasi sel pada 
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tanaman dengan konsentrasi senyawa dalam pelarut. Setelah proses ekstraksi 

berhenti, pelarut dipisahkan dari sampel dengan ekstraknya, butuh bayak 

pelarut dan kemungkinan besar beberapa senyawa akan hilang. Selain itu, 

terdapat beberapa senyawa yang sulit di ekstraksi pada suhu kamar. Namun, 

senyawa yang bersifat termolabil (tidak tahan panas) (Mukhriani, 2014) 

Solvent yang digunakan pada ekstraksi menggunakan maserasi harus bias 

melarutkan senyawa target dalam ekstraksi kali ini pelarut yang digunakan 

adalah aquabidest. 

b) Perkolasi 

Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara dingin dengan cara 

mengalirkan pelarut secara kontinu pada simplisia selama waktu tertentu 

(Marjoni, 2016) 

b. Ekstraksi secara panas 

Metode panas digunakan apabila senyawa-senyawa yang terkandung dalam 

simplisia sudah dipastikan tahan panas. Metode ekstraksi yang membutuhkan 

panas diantaranya: 

a) Seduhan 

Merupakan metode ekstraksi paling sederhana hanya dengan merendam 

simplisia dengan air panas selama waktu tertentu (5-10 menit) (Marjoni, 

2016) 

b) Coque (penggodokan) 

Merupakan proses penyarian dengan cara menggodok simplisia dengan 

menggunakan api langsung dan hasilnya dapat langsung digunakan sebagai 
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obat baik secara keseluruhan termasuk ampasnya atau hanya hasil godokan 

nyatan paampas (Marjoni, 2016) 

c) Digestasi 

Digestasi adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya hamper sama dengan 

maserasi, hanya saja digesti menggunakan pemanasan rendah pada suhu 30-

40
o
C. Metoda ini biasanya digunakan untuk simplisia yang tersari baik pada 

suhu biasa (Marjoni, 2016) 

d) Dekokta 

Proses penyarian secara dekokta hamper sama dengan infusa, perbedaannya 

hanya terletak pada lamanya waktu pemanasan. Waktu pemanasan pada 

dekokta lebih lama disbanding metodainfusa, yaitu 30 menit dihitung setelah 

suhu mencapai 90 
o
C. Metoda ini sudah sangat jarang digunakan karena 

selain proses penyariannya yang kurang sempurna dan juga tidak dapat 

digunakan untuk mengekstraksi senyawa yang bersifat yang termolabil 

(Marjoni, 2016). 

e) Refluks 

Refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut pada titik didih pelarut 

selama waktu dan jumlah pelarut tertentu dengan adanya pendingin baik 

(kondensor). Proses ini umumnya dilakukan 3-5 kali pengulangan pada residu 

pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi yang cukup sempurna (Marjoni, 

2016). 
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f) Soxhletasi 

Proses soxhletasi merupakan proses ekstraksi panas menggunakan alat khusus 

berupa escalator soxhlet. Suhu yang digunakan lebih rendah dibandingkan 

dengan suhu pada metoderefluks (Marjoni, 2016). 

g) Infundasi 

Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia nabati 

dengan air pada suhu 90
o 

selama 15 menit. Pembuatan campuran simplisia 

dengan derajat halus yang cocok dalam panic air secukupnya, panaskan di 

atas tangas air selama 15 menit terhitung mulai suhu mencapai 90
o 

sambil 

sesekali di aduk. Serkai selagi panas melaluikain flannel, tambahkan air 

secukupnya melalui ampas hingga diperoleh volume infus yang dikehendaki. 

Infus daun sena dan simplisia yang mengandung minyakat siri, diserkai selagi 

dingin. Infus daun sena dan infuse asam jawa dan infuse simplisia lain yang 

mengandung lender tidak boleh diperas. Asam jawa sebelum dibuatin fusdi 

buang bijinya dan remas dengan air hingga massa sepert ibubur, buah ada 

manis dan buah ada sharus dipecah dahulu. Pada pembuatan infuse kulit kina 

ditambahkan asam sitrat 10 % dari bobot bahan khasiat. Pada pembuatan 

simplisia yang mengandung glikosida antra kinon, ditambahkan natrium 

karbonat 10 % dari bobot simplisia. Kecua lidinyat akan lain, Infus yang 

megandung bukan bahan khasiat keras, dibuat dengan menggunakan simplisia 

10 %  (Depkes RI, 1979). 
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2.1.3 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan suatu tahap awal untuk mengidentifikasi 

kandungan suatu senyawa dalam simplisia atau tanaman yang akan diuji. 

Fitokimia atau kimia tumbuhan mempelajari aneka ragam senyawa organik yang 

dibentuk dan ditimbun oleh tumbuhan, yaitu mengenai struktur kimianya, 

biosintesisnya, penyebarannya secara ilmiah serta fungsi biologinya. Senyawa-

senyawa kimia yang merupakan hasil metabolisme sekunder pada tumbuhan 

sangat beragam dan dapat diklasifikasikan dalam beberapa golongan senyawa 

bahan alam, yaitu saponin, steroid, tanin, flavonoid , fenolik dan alkaloid 

(Dewatisariet al., 2018). Senyawa fenolik merupakan senyawa bahan alam yang 

cukup luas penggunaan ya saat ini kemampuanya sebagai senyawa bilogik atif 

memberikan suatu peran yang besar terhadap kepentingan manusia. Salah satunya 

sebagai antioksi dan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit degenerative, 

kanker  penuaan dini gangguan system imun tubuh (Apsari & Susanti, 2011). 

Senyawa fenolik mempunyai korelasi positif dengan aktivitas antioksidan 

(Huda, 2009), sehingga pelifenol kemungkinan merupakan senyawa yang paling 

berpotensi menyembangkan aktivitas antiradical pada bunga telang (Clitoria 

ternatea. L). 

 

Gambar 2  Struktur Fenolik (Vermerris dan Nicholson, 2006) 
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2.1.4 Spektrofotometri UV-Vis 

a. Definisi 

Spektrofotometri salah satu metode dalam kimia analisis yang digunakan 

untuk menentukan komposisi suatu sampel baik secara kuantitatif dan kualitatif 

yang didasarkan pada interaksi matahari dengan cahaaya. Sinar atau cahaya yang 

dimaksud dapat berupa cahaya vesible, UV, dan inframerah. Spektrofotometri  

UV-Vis  adalah  anggota  teknik  analisis  spektroskopik yang memakai sumber 

radiasi Elektro magnetik ultraviole dekat (190-380 nm) dan sinar tampak(380-780 

nm) dengan memakai instrumen spektrofotometer. 

b. Prinsip Kerja 

Spektrum elektromagnetik dibagi dalam beberapa daerah cahaya. Suatu 

daerah akan diabsorbsi oleh atom atau molekul dan panjang gelombang cahaya 

yang diabsorbsi dapat menunjukan struktur senyawa yang diteliti. Spektrum 

elektromagnetik meliputi suatu daerah panjang gelombang yang luas dari sinar 

gamma gelombang pendek berenergi tinggi sampai pada panjang gelombang 

mikro (Asnah, 2012). 

Spektrum absorbsi dalam daerah-daerah ultra ungu dan sinar tampak 

umumnya terdiri dari satu atau beberapa pita absorbsi yang lebar, semua molekul 

dapat menyerap radiasi dalam daerah UV tampak. Oleh karena itu mereka 

mengandung electron, baik yang dipakai bersama atau tidak, yang dapat dieksitasi 

ke tingkat yang lebih tinggi. Panjang gelombang pada waktu absorbsi terjadi 

tergantung pada bagaimana erat elektron terikat di dalam molekul. Elektron dalam 

satu ikatan kovalen tunggal erat ikatannya dan radiasi dengan energy tinggi, atau 
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panjang gelombang pendek, diperlukan eksitasinya (Wunas,2011). 

Syarat-syarat senyawa yang dapat diukur oleh spektrofotometri 

1. Harus berbentuk larutan  

2. Senyawa harus memiliki gugus kromotor,gugus pembawa warna 

3. Memiliki ikatan rangkap terkonjugasi 

Secara sederhana instrument spektrofotometeri yang disebut 

spektrofotometer terdiri dari: 

Sumber cahaya –monokromatis –sel sampel –detector- read

 

Gambar 3.Pembacaan spektrofotometri (Putri,2017) 

 

Fungsi masing-masing bagian : 

1. Sumber sinar polikromatis berfungsi sebagai sumber sinar polikromatis dengan 

berbagai macam rentang panjang gelombang.  

2. Monokromator berfungsi sebagai penyeleksi panjang gelombang yaitu 

mengubah cahaya yang berasal dari sumber sinar polikromatis menjadi cahaya 

monokromatis. Pada gambar di atas disebut sebagai pendispersi atau penyebar 

cahaya. dengan adanya pendispersi hanya- satu jenis cahaya atau cahaya 

dengan panjang gelombang tunggal yang mengenai sel sampel. Pada gambar di 

atas hanya cahaya hijau yang melewati pintu keluar. 
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3. Sel sampel berfungsi sebagai tempat meletakan sampel UV- VIS dan UV-VIS 

menggunakan kuvet sebagai tempat sampel. Kuvet biasanya terbuat dari kuarsa 

atau gelas.  

4. Detektor berfungsi menangkap cahaya yang diteruskan dari sampel dan 

mengubahnya menjadi arus listrik.  

5. Readout merupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya isyarat listrik 

yang berasal dari detektor. 

2.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Positif   

 

 

 

 

Gambar 4. 

Kerangka Konsep 

Bunga telang (Clitoria ternatea L) 

 segar dan  kering 

(Clitoriaternatea.l) 

Identifikasi 

Negatif 

Perbandingan Kadar Dengan 

Metode spektrofotometri 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dilabolaturium Kimia Farmasi STIKES Al-

Fatah dan Labolaturium Kimia FKIP UNIB Bengkulu pada bulan Juni 2021 

3.2 Alat Dan BahanPenelitian 

3.2.1 Alat Penelitian 

Timbangan analitik, pinset, kertas saring, erlemeyer, batang 

pengaduk, gelas ukur, masker, sarung tangan, magnetic stirrer, beaker glas, 

labu ukur, alumunium foil, mikropipet, kaca arloji, dan seperangkat alat 

Spektrofotometri 

3.2.2 Bahan Penelititan 

Sari bunga telang (Clitoria ternatea L) segar dan kering, 

Aquadest (H2O), NaOH 10, Hcl pekat, Na2CO37,5% ,  Etanol 96%, asam 

galat, folin ciocelteu. 

3.3 Prosedur Kerja Penelitian 

3.3.1 Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel bunga telang 

(Clitoria ternatea L) yang di ambil dari Kota Bengkulu. 
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3.3.2 Pengelolaan Sampel 

1. Pengumpulan bahan baku  

Pengambilan Bahan Baku Daun bunga telang (Clitoria ternatea L) dipetik dari 

daun yang masih segar pada saat pagi hari sebelum terjadinya fotosintesis, 

diambil dalam keadaan segar sebanyak 2 kg 

2. Sortasi basah 

Sampel bunga telang (clitoria ternatea L.) setelah dikumpulkan kemudian 

dilakukan pemisahan untuk memisahkan bunga yang masih segar dengan 

bunga yang layu atau ranting yang tidak dibutuhkan dalam tanaman. 

3. Pencucian 

Pencucian dilakukan dengan menggunakan air bersih yaitu air yang mengalir 

atau air kran agar sampel yang digunakan bersih dari kotoran. 

4. Pengeringan 

Sebelum dikeringkan, kadar air bunga telang diukur lebih dahulu. Kemudian 

dikeringkan dengan oven sampai kadar air dibawah 10 %. Pengeringan sampel 

bertujuan agar sampel dapat disimpan lebih lama.  

5. Sortasi Kering 

Sortasi kering dilakukan untuk memisahkan benda asing yang masih tertinggal 

pada simplisia. Bunga telang (Clitoria ternatea L) yang sudah kering 

diblender sampai halus dan diayak denganukuran mesh -20 + 30. 

6. Penyimpanan simplisia yang sudah kering disimpan dalam wadah tertutup 

rapat agar mutu simplisia tetap terjaga, penyimpanan simplisia disimpan pada 

suhu kamar yaitu suhu antara 15-30   . 
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3.3.3 Ekstraksi Bunga Telang  

Bunga telang (Clitoria ternatea L) ditimbang 7,5 gr dengan perbandinagn 

1 kering dan 1 dalam keadaan basah dua perlakuan bunga telang tersebut ekstraksi 

menggunakan magnetic stirrer, masing masing bunga telang tersebut di  

dimasukkan kedalam wadah beaker gelas 500 ml dan ditambahkan pelarut berupa 

etanol 96 % sebanyak 300 ml. Pengadukan dilakukan menggunakan magnetic 

stirrer. Ekstraksi dilakukan selama 180 menit pada suhu 50 
o
C. setelah jenuh 

pengadukan 180 menit ekstrak diambil dan dianalisis dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis (Fanany, 2020). 

3.3.4 Identifikasi Fenolik Bunga Telang Segar dan Kering 

Masing-masing Filtrat dari bunga telang dipipet sebanyak 7 mL, 

ditambahkan 2-3 tetes NaOH 10% terjadiperubahan warna menjadi hijau 

kemudian ditambahkan HCl pekatsebanyak 2-3 tetes hingga warnanya berubah 

menjadi merah (Astuti, 2018). 

3.4 Metode Analisis 

3.4.1 Pembuatan Larutan Induk Asam Galat  

 Larutan standar asam galat 1000 ppm dibuat dengan menimbang 10 

mg  asam galat dilarutkan dengan etanol 96 % hingga volume 10 ml. Dari 

larutan stock dipipet sebanyak 0,25 ml diencerkan dengan etanol 96% 

hingga volume 25 ml hingga dihasilkan konsentrasi 10 ppm.(Sam et al., 

2016) 

. 
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3.4.2 Pembuatan larutan Kurva Baku Asam Galat dengan Reagen Folin 

Ciocalteu 

Untuk masing-masing konsentrasi 1,2,3,4, dan 5 ppm ditambahkan dengan 

0,4 ml reagen Folin ciocalteu dikocok dan dibiarkan 8 menit. Tambahkan 4,0 ml 

larutan Na2CO3 kocok hingga homogeny. Tambahkan aquadest steril hingga 

volume 10 ml dan diamkan selama 2 jam pada suhu ruangan. Ukur serapan 

panjang gelombang serapaan maksimum 750 nm, lalu buat kurva baku 

kalibrasinya, hubungan antara konsentrasi asam galat dengan absorbansi (Sam et 

al., 2016). 

 

3.4.3 Pengukuran  Kadar fenolik  Total Bunga Telang (Clitoria Ternataeal 

L) segar dan kering 

1. Pembuatan larutan bunga telang  (Clitoria Ternataeal L.) segar dan kering 

Larutan ekstrak bunga telang segar dan kering (Clitoria Ternateael L.) dibuat 

dengan cara menimbang 10 mg kemudian dilarutkan dengan 10 ml etanol 96% 

(Sam et al, 2016). 

2. Pengukuran kadar fenol bunga telang (Clitoria Ternataeal L) segar dan kering  

Masing-masing Dipipet sebanyak 0,5 ml larutan dari ekstrak etanol bunga 

telang (Clitoria ternateaeal L) segar dan kering, ekstrak sampel ditambahkan 

dengan 0,4 ml reagen Folin-Ciocalteu (campuran asam fosfomolibdat dan 

fosfotungstat) dikocok dan dibiarkan 4-8 menit, tambahkan 4,0 ml larutan 

Na2CO3 7% dikocok hingga homogen. Tambahkan aquadest steril hingga 10 

ml dan diamkan selama 2 jam pada suhu ruangan. Ukur serapan pada panjang 
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gelombang serapan maksimum 750 nm yang akan memberikan kompleks biru. 

Lakukan 3 kali pengulangan sehingga kadar  fenol yang diperoleh hasilnya 

didapat sebagai mg ekuivalen  asam galat/100 mg sampel (Sam et al.,2016) 

 

3.4.4 Analisis Data 

Kadar fenol,dihitung berdasarkan kurva kalibrasi hasil pembacaan dari alat 

spektrofotometri UV-Vis dan persamaan regresi linear dengan menggunakan 

Lambert-Beer seperti pada persamaan: 

Keterangan : 

y= Absorbansi Sampel 

x= Konsentrasi sampel 

a= Intersip 

b= Slope 

Analisis data terlebih dahulu dilakukan dengan metode kurva standar, 

regresi linier y = bx + a dibuat berdasarkan data absorbansi dan konsentrasi 

darilarutan  standar, kemudian dihitung kadar fenolik totalnya. Kandungan fenol 

total dalam ekstrak etanol bunga telang dihitung dengan memasukkan data 

absorbansi dalam  persamaan kurva baku asam galat sebagai nilai y, di mana nilai 

x yang diperoleh merupakan ekivalensi milligram asam  galat dalam tiap gram 

eksrak (GAE). 

Y=
 (   )    (             )             

        
 

 

Y= bx + a 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Verifikasi bunga telang (clitoria ternatea L.) 

Telah dilakukan identifikasi sampel bunga telang (clitoria ternatea L.)  di 

Laboratorium Biologi Universitas Bengkulu Fakultas Matematika dan ilmu 

Pengetahuan Alam pada Juni 2021.  Identifikasi ini menggunakan seluruh bagian 

dari tanaman bunga telang (clitoria ternatea L.) Hasil dari verifikasi ini di 

labolaturium Biologi Universitas Bengkulu Fakultas Matematika dan Fakultas 

Pengetahuan Alam dengan Nomor : 49/UN30.12.LAB.BILOGI/PM/2021 

menunjukan bahwa sampel yang di gunakan benar-benar merupakan bunga telang 

(clitoria ternatea L.). 

4.1.2 Hasil Pembuatan Ektraksi dari  Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)  

Telah dilakukan penyarian bunga telang oleh Muhammad riski fanany pada jurnal 

yang berjudul Menurut jurnal “Ektraksi antosianin bunga telang (clitoria 

ternateaL) dengan metode maserasi”. Penyarian dengan cara menimbang bunga 

Telang segar dan kering sebanyak 7,5 gram kemudian dilarutkan dengan 

etanol96% 300ml kemudian masing-masing  bunga telang segar dan kering 

dimasukan ke dalam beaker glas 500ml dan dibiarkan pengadukan menggunakan 

magnetic stirrer dan setiap per 15 menit di ambil sampelnya sampai di menit 180 

langsung di uji spektro. Dengan hasil yang bagus didapat di menit ke 180 menit. 

Berdasarkan jurnal diatas di dapatkan hasil yang bagus dimenit 180, sehingga 
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saya menggunakan metode penyarian berdasarkan dengan cara jurnal tersebut  

dengan pengadukan jenuh menit 180 menit dan langsung di uji  dengan metode 

spektrofotometri. 

4.1.3 Uji Identifikasi Ekstrak Kurva Baku Penetapan Kadar Fenol  

Hasil pemeriksaan uji Identifikasi Ekstrak Kurva Baku Penetapan Kadar 

Fenol pada  ekstrak bunga telang (clitoria ternatea L.) dapat dilihat pada Tabel II. 

Tabel I. Hasil Uji Identifikasi Ekstrak bunga telang segar dan kering 

menggunakan metode spektrofotometri 

 

Identifikasi 

Fenol  

Cara kerja Hasil Pustaka  Keterangan 

Telang Segar  Sampel+NaoH10% berubah 

Warna hijau + Hcl pekat             

Merah 

Merah   Merah  Positif (+) 

Telang Kering  Sampel+NaoH10% berubah 

Warna hijau + Hcl pekat  

           Merah 

merah  Merah Positif(+) 

 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa hasil yang positif dengan 

penambahan NaoH 10 % pada sampel yang di tandai warna hijau dan berubah 

merah saat ditambah HCL pekat (Wiyantoko, 2018).  Berdasarkan hasil penelitian 

pada saat sampel ditambahkan NaoH 10 % berubah Warna hijau kemudian 

ditambahkan larutan Hcl pekat berubah warna menjadi Merah. Hcl pekat  pada uji 

identifikasi ini berfungsi untuk mereduksi inti benzolfiron yang terdapat pada 

struktur fenol sehingga terbentuk perubahan warna menjadi merah (Suryanti, 

2019).         
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Perubahan warna dari merah melalui ungu ke biru adalah ciri dari antosianin yang 

mengandung gugus-gugus hidroksil bebas pada cincin B dan terletak bersebelahan 

seperti lazimnya ditemukan pada glikosida dari sianidin dan delfinidin. Oleh  

karena itu glikosida dari pelarginidin tidak memperlihatkan perubahan warna yang 

menyolok. Fenomena ini dapat digunakan untuk mengenal pola hidroksilasi dari 

cincin B dari molekul antosianin yang dipisahkan dari suatu jaringan tumbuhan.  

Antosianin atau antosianidin diuraikan oleh basa, dimana struktur flavilium putus 

pada atom oksigen dari cincin piroksinium, menghasilkan dua fragmen, yaitu 

floroglusinol dan turunan asam benzoat. Penguraian ini dapat dilakukan bila 

antosianin atau antosianidin dipanaskan dengan larutan barium hidroksida atau 

Natrium Hidroksida. Antosianin atau antosianidin yang tidak mengandung gugus-

gugus hidroksil bebas dan terikat bersebelahan, bereaksi dengan hidrogen 

peroksida menghasilkan turunan asam benzoat. Reaksi penguraian oleh hidrogen 

peroksida ini terjadi karena pemutusan ikatan antara C-2 dan atom C-3 dari cincin 

piroksonium.(Suryanti,2019) 
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4.1.4  Pengukuran Kadar fenolik  Total Secara Spektrofotometri UV-VIS 

a Pengukuran Larutan Kurva Baku Asam Galat 

 Dari larutan induk asam galat 10 ppm di buat konentrasi 1-5 ppm dan di 

ukur menggunakan spektrofotometri 

Hasil didapatkan telah dicantumkan pada tabel  

Tabel ll. Hasil absorbansi kurva baku asam galat 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

1.0 ppm 0,548 

2,0 ppm 0,922 

3,0 ppm 1,368 

4,0 ppm 1,620 

5,0 ppm 1,918 

 

 

Gambar 5.  Kurva Asam Galat 

Pertama dilakukan pembuatan kurva baku asam galat untuk mengetahui 

korelasi antara konsentrasi asam galat dan absorbansinya. Hasil pengukuran kurva 

kalibrasi asam galat dengan panjang gelombang 730 nm didapat persamaan 

regersi linear y=0,3438 x + 0,2438 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 

y = 0.3438x + 0.2438 
R² = 0.9897 
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0,9897. Nilai (r) yang mendekati 1 menunjukan bahwa persamaan regresi tersebut 

adalah linear. 

Senyawa fenol yang digunakan sebagai pembanding adalah asam galat 

pemilihan asam galat didasarkan atas ketersediaan substansi yang stabil dan murni 

(Rahmawati,2009) Asam galat Memiliki gugus hidroksil 3 dan juga merupakan 

turunan fenolik sederhana 

d.  Hasil Pengukuran Kadar fenolik Total Sampel bunga telang (clitoria 

ternatea L.) Segar dan Kering 

 

 Dari maserasi 7,5 gram bunga Telang (Clitoria ternatea L) segar dan kering 

menggunakan pelarut etanol 96% dan di uji menggunakan spektrofotometri 

dan di dapatkan hasil sebagai berikut 

Tabel lII.Hasil Pengukuran Kadar fenolik  pada Sampel bunga telang 

(clitoria ternatea L.) segar  

 

Sampel Replikasi Absorbansi Kandungan  

awal fenol  

Kadar 

fenolik total   

(X) μg/ml 

Rerata 

Bunga bunga 

bunga telang 

(clitoria 

ternatea L.) 

Segar  

l 0,763 0,00151 1,510 1,532 

ll 0,773 0,001539 1,576 

lll 0,776 0,001547 1,547 

 bunga telang 

(clitoria 

ternatea L.) 

Kering  

I 1,023 0,002266 2,226 2,326 

IIl 1,063 0,002446 2,446  

Ill 1,085 0,002382 2,382  
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1) Kadar fenolik total bunga telang Segar menggunakan metode 

spektrofotometri 

 

Gambar 6. Kurva Kadar Fenolik Telang Segar (µg/ml)  

2) Kadar total fenol bunga telang kering menggunakan metode 

spektrofotometri 

 

  Gambar 7. Kurva Kadar Fenolik Telang kering  (µg/ml)  

 

 

Dari tabel lV  dapat dihasilkan pengukuran kadar fenolik pada bunga talang 

segar  dari sampel dilakukan tiga kali replikasi dengan hasil rata-rata kadar fenolik  

ekstrak etanol bunga telang (clitoria ternatea L.) 1,532 μg/ml, dapat dihasilkan 

pengukuran kadar fenolik  pada bunga talang kering dari sampel dilakukan tiga 
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kali replikasi dengan hasil rata-rata kadar fenolik  ekstrak etanol bunga telang 

(clitoria ternatea L.) 2,326 μg/ml 

Penetapan kadar Fenolik dengan cara spektrofotometri mengunakan 

reagen Folin Ciocalteu. Reaksi pembentukan yang terjadi adalah reduksi oksidasi 

dimana Fenol sebagai reduktor dan Folin Ciocalteu sebagai oksidator. Hasil 

oksidasi akan membentuk warna biru yang dapat dibaca panjang gelombang 

maksimal. Reagen Folin Ciocalteu digunakan karena senyawa fenolik dapat 

bereaksi dengan folin membentuk larutan berwarna yang dapat diukur 

absorbansinya.  Tanin Besi-Polifenol Prinsip dari metode Folin Ciocalteu adalah 

terbentuknya senyawa kompleks berwarna biru yang dapat diukur pada panjang 

gelombang 737 nm. Pereaksi ini mengoksidasi fenolat (garam alkali) atau gugus 

fenolik-hidroksi mereduksi asam heteropoli (Fosfomolibdat-fosfotungstat) yang 

terdapat dalam pereaksi Folin Ciociocalteu menjadi suatu kompleks Molibdenum-

tungsten. Senyawa fenolik beraksi dengan reagen Folin Ciocalteu hanya dalam 

suasana basa agar terjadi disosiasi proton pada senyawa fenolik menjadi ion 

fenolat. Untuk membuat kondisi basa digunakan Na2CO3 7%. Gugus hidroksil 

pada senyawa fenolik bereaksi dengan reagen Folin Ciocalteu membentuk 

kompleks molibdenum-tungsten berwarna biru yang dapat banyak dideteksi 

dengan spektrofotometer. Semakin besar konsentrasi senyawa fenolik maka 

semakin banyak ion fenolat yang akan mereduksi asam heteropoli 

(fosfomolibdatfosfotungstat) menjadi kompleks molibdenum-tungsten sehinga 

warna biru yang dihasilkan semakin pekat. Dan sebagai standart pembanding 

adalah asam galat (Sulistyani, 2011).    
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Gambar 8.  Reaksi senyawa Fenol dengan Pereaksi Folin Ciocalteu 

                                       

Uji Penentuan senyawa kandungan total fenolik pada daun samama 

dilakukan dengan metode Folin-Ciocalteu. Prinsip metode ini adalah oksidasi 

gugus fenolik hidroksil. Pereaksi ini mengoksidasi fenolat (garam alkali), 

mereduksi asam heteropoli menjadi suatu kompleks molibdenum-tungsten (Mo-

W). Fenolat hanya terdapat pada larutan basa, tetapi pereaksi ini dan produknya 

tidak stabil pada kondisi basa. Selama reaksi belangsung, gugus fenolik-hidroksil 

bereaksi dengan pereaksi Folin-Ciocalteu, membentuk kompleks fosfotungstat-

fosfomolibdat berwarna biru dengan struktur yang belum diketahui dan dapat 

dideteksi dengan spektrofotometer. Warna biru yang terbentuk akan semakin 

pekat setara dengan konsentrasi ion fenolat yang terbentuk, artinya semakin besar 

konsentrasi senyawa fenolik maka semakin  banyak ion fenolat yang akan 

mereduksi asam  heteropoli sehingga warna biru yang dihasilkan semakin pekat. 

(Singleton VL, Rossi JA 1965)  

Senyawa fenolik merupakan senyawa bahan alam yang cukup luas 

penggunaan ya saat ini kemampuanya sebagai senyawa bilogik atif memberikan 

suatu peran yang besar terhadap kepentingan manusia. Salah satunya sebagai 

antioksi dan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit degenerative, kanker  

penuaan dini gangguan system imun tubuh (Apsari & Susanti, 2011). 
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Senyawa fenolik mempunyai korelasi positif dengan aktivitas antioksidan 

(Huda, 2009), sehingga pelifenol kemungkinan merupakan senyawa yang paling 

berpotensi menyembangkan aktivitas antiradical pada bunga telang (Clitoria 

ternatea. L). 

 Lebih bagus hasil kadar bunga telang segar dari pada kering hal ini 

disebabkan karena kadar air pada bunga masih tinggi Kadar air  

Menurut penelitian Muhamad Yamin (2017) penggunaan suhu pada 

pengeringan bunga telang  menunjukan kandungan senyawa fenolik dan flavonoid 

yang tinggi karena senyawa tersebut tahan terhadap panas, tetapi semakin lama 

pengeringan menyebabkan senyawa fenolik dan flavonoid berkurang karena 

semakin lama panas kontak dengan bahan yang menyebabkan senyawa fenolik 

dan flavonoid mengalami kerusakan dan dapat menurunkan aktivitas antioksidan. 

Aktivitas antioksidan pada ekstrak bunga telang kering lebih rendah karena terjadi 

proses oksidasi enzimatis pada bunga.(Rohdiana, 2001). 

Proses pengeringan menyebabkan daun kontak dengan udara langsung yang 

menyebabkan senyawa antioksidan mengalami kerusakkan. Selain penggunaan 

panas antioksidan juga akan mengalami kerusakan apabila kontak langsung 

dengan udara sehingga menyebabkan senyawa yang bersifat antioksidan 

teroksidasi dan terdegradasi sehingga menurunkan aktivitasnya (Burda dan 

Oleszek dalam Tiaraswara, 2015). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Dari hasil identifikasi bunga Telang segar dan kering positif mengandung 

fenolik dengan kadar bunga telang (clitoria ternatea L) segar 1,532 μg/ml dan 

kadar bunga telang kering 2,364 μg/ml 

2. Didapatkan hasil bunga telang segar kering lebih besar di bandingkan dengan 

bunga telang segar dengan perbandingan 0,832 μg/ml GAE 

5.2.Saran  

5.2.1. Bagi Akademik  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan dalam 

ilmu pengetahuan dan pedoman bagi mahasiswa serta dapat dijadikan 

acuan dalam bahasan dalam perkuliahan. 

5.2.2. Bagi Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini dibuat agar kedepannya dapat dijadikan bahan acuan 

untuk penelitian selanjutnya serta mampu mengidentifikasi jenis-jenis 

kadar fenolik dan kadar total kadar fenolik ekstrak bunga telang (clitoria 

ternatea L.)  dengan metode yang berbeda dan menggunakan pelarut etil 

asetat. 
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5.2.3. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi masyarakat 

mengenai kandungan dan kadar senyawa bioaktif tanin pada bunga telang 

(clitoria ternatea L.)  secara tradisional bunga telang (clitoria ternatea L.)  

digunakan sebagai obat meningkatkan daya ingat, mengatasi gangguan 

kecemasan, meringankan depresi, mengandung antioksidan, 

menyembuhkan luka, mengurangi peradangan, menyehatkan jantung, 

berpotensi mengatasi gejala diabetes, membantu mengatasi asma. 
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Lampiran 1.Skema Alur Penelitian 
        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. 

Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

bunga telang (clitoriaternatea L.) 

Verifikasi Sampel 

bunga telang (clitoriaternatea L.) segar dan kering 

Ektraksi magnetic stirrer 

Ekstrak cair 
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Lampiran 2. Skema Kerja Pembuatan Simplisia bunga telang (clitoriaternatea L.) 

                               

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. 

Skema Kerja Pembuatan Simplisia Bunga Telang 

 

Pengambilan Bahan Baku 

Sortasi Basah 

Pencucian 

Perajangan 

Pengeringan 
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Lampiran 3. Skema Identifikasi dan Penetapan Kadar fenolik total  bunga telang 

(clitoriaternatea L.) 

 

 

                                                                                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. 

Skema Identifikasi dan Penetapan Kadar 

 fenolik total  bunga telang 

 

 

Ekstrak bunga telang 

(clitoriaternatea L.) segar kering 

Uji Identifikasi Fenol  

Perbandingan Kadar Fenol Menggunakan 

Spektrofotometri UV-VIS 

Positif Negatif 
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Lampiran 4. Pembuatan Larutan  Sampel uji spektrofotometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. 

Pembuatan Larutan  Sampel uji spektrofotometri 

 

Hail Ekstraki Bunga Telang Segar dan bunga 

telang kering 180 menit 300 ml etanol96% 

 

Di pipet 10 ml ad 10ml etanol 96% 

Dipipet 0,5 ml 

Tambahkan Folin ciocalteu 0,4ml tunggu 4 

menit 

Tambahkan 4,0ml Na2Co3 kocok hingga 

homogen 

Tambah aquadest !0ml Tunggu OT 

2jam 

Uji pektrofotometri 
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Lampiran 5. Skema Pembuatan Larutan Kurva Baku Asam Galat   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. 

Skema Pembuatan Larutan Kurva Baku Asam Galat   

 

 

Timbang Asam Galat 

10 mg 

Larutkan dengan etanol 

96% 10 ml  

Di pipet 0,25 larutkan 25 ml 

etanol 96% (10ppm) 

Di pipet 1-5ml dan dilarutkan 

etanol 96% ad 10ml 

(1-5ppm) 

Tunggu OT selama 2jam kemudian 

masukan ke spektrofotometer 

Di pipet 1-5ml untuk 5 konsentrasi 

tambahkan 0,4ml folincio calteu 

didiamkan selama 4 menit 

 

Tambahkan 4,0ml Na2CO3 dan 

aquadest10ml 
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Lampiran 6 Cara Pembuatan Larutan  

1. Larutan Fenolik  

a. Cara pembuatan larutan NaoH 10 %  

Timbang 10 mg NaoH + dilarutkan dengan air 100 ml aquades 

b. Cara pembuatan asam Galat  

Larutan standar asam galat1000 ppm dibuat dengan menimbang 10 mg 

asam galat dilarutkan dengan etanol 96% hingga volume 10 ml. Dari 

larutan stock dipipet sebanyak 0,25 ml diencerkan dengan etanol 96% 

hingga volume 25 ml hingga dihasilkan konsentrasi 10 ppm. Dari larutan 

tersebut dipipet 1,2,3,4 dan 5 ml dan dicukupkan dengan etanol 95% 

hingga 10 ml,sehingga dihasilkan konsentrasi 1,2,3,4 dan 5 ppm (Sam et 

al., 2016). 

c. Cara Pembuatan Na2Co3  

Ditimbang sebanyak 3,5 gram Na2Co3 kemudian dilarutkan dengan 

aquades 50 ml 

d. Pembuatan larutan asam galat reagen folin ciocalteu 

Masing-masing konsentrasi asam galat di pipet 1,2,3,4,5 ml untuk 

konstentrasi 1-5 ppm ditambahkan 0,4 ml reagen folin – ciocaiteu dikocok 

didiamkan 8 menit, kemudian tambahkan 4,0 ml larutan NaeCo3 7 % 

kocok hingga homogen tambahkan aquades 10 ml dan diamkan selama 2 

jam pada suhu ruangan. Ukur serapan panjang gelombang 750 mm.  

e. Buat larutan sampel bunga telang segar dan kering dipipet 10 ml kemudian 

dilarutkan dengan 10 ml etanol 95 %  
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f. Pengukuran sampel  

Sampel dipivet sebanyak 0,5 ml larutan dari bunga telang + 0,4 ml folin – 

ciocaiteu dikocok dan dibiarkan 4 sampai 8 menit  + 4,0 ml larutkan 

Na2Co3 7 % + aqudes 10 ml dan didiamkan selama 2 jam.  Ukur serapan 

maksimum 737 dilakukan 3 kali pengulangan  
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Lampiran 7 kurva Baku  asam galat 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

1.0 ppm 0,548 

2,0 ppm 0,922 

3,0 ppm 1,368 

4,0 ppm 1,620 

5,0 ppm 1,918 

Regresi (Konsentrasi ≈ Absorbansi) 

a = 0,2438 

b = 0,3438  

y = 0,3438 x + 0,2438 

 r = 0,9897  

Keterangan : y= bx + a  

y = Variabel tergantung/variabel kriteria  

b = Kemiringan (slope)  

x = Variabel bebas  

a = Intercept y (Konstante 
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Lampiran 8 perhitungan konsentrasi kurva baku aam galat 

1 ppm  

V1 N1 : V2 . N 2  

V1 10 PPM : 10 ml-1 ppm 

V 1 = 
   

   
 

V 1 = 1 ml  

 

2 ppm 

V1 N1 : V2 . N 2  

V1 10 PPM : 10 ml-2 ppm 

V 1 = 
   

   
 

V 1 = 2 ml  

 

 

 

 

 

 

3 ppm 

V1 N1 : V2 . N 2  

V1 10 PPM : 10 ml-3 ppm 

V 1 = 
   

   
 

V 1 = 3 ml  

 

4 ppm 

V1 N1 : V2 . N 2  

V1 10 PPM : 10 ml-4 ppm 

V 1 = 
   

   
 

V 1 = 4 ml 

 

 

 

5 ppm 

V1 N1 : V2 . N 2  

V1 10 PPM : 10 ml-5 ppm 

V 1 = 
   

   
 

V 1 = 5 ml 
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Lampiran 9 Perhitungan Reflikasi Telang Kering  

Sampel Tiga Pengukuran  

1. Y = b x + a 

Y = 1,023 

1,023 = 0,3438 x + 0,2438  

1,023-0,2438= 0,3438 x 

             0,7792 = 0,3438 x  

         X = 2,266  ppm  

         X = 0,002266 mg/l 

Kadar fenol   

 = 
  (   )   (              )

         
         

    = 
                   

         
         

    = 0,0906  mg GAE 

2. Y = b x + a 

Y = 1,023 

1,063 = 0,3438 x + 0,2438  

1,063-0,2438= 0,3438 x 

             0,8192 = 0,3438 x  

         X = 2,382  ppm  

         X = 0,002382 mg/l 

Kadar fenol   

 = 
  (   )   (              )

         
       

    = 
                    

         
     

    = 0,095 mg GAE 

3. Y = b x + a 

Y = 1,023 

1,085 = 0,3438 x + 0,2438  

1,0285-0,2438= 0,3438 x 

             0,8412 = 0,3438 x  

         X = 2,446  ppm  

         X = 0,002446 mg/l 

Kadar fenol   

 = 
  (   )   (              )

         
       

    = 
                   

         
     

    = 0,097 mg GAE 
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Lampiran 10 Perhitungan Reflikasi bunga telang segar 

Sampel Tiga Pengukuran  

4. Y = b x + a 

Y = 0,763 

0,763 = 0,3438 x + 0,2438  

 0,763-0,2438= 0,3438 x 

             0,5192 = 0,3438 x  

         X = 1,510  

         X = 0,00151 mg/L 

Kadar fenol   

 = 
  (   )   (              )

         
       

    = 
                  

         
     

    = 0,0604 mg GAE 

5. Y = b x + a 

Y = 0,773 

0,773 = 0,3438 x + 0,2438  

 0,773-0,2438= 0,3438 x 

             0,5292 = 0,3438 x  

         X = 1,539   

         X = 0,001539 mg/L 

Kadar fenol   

 = 
  (   )   (              )

         
       

    = 
                    

         
     

    = 0,0615 mg GAE 

6. Y = b x + a 

Y = 0,776 

0,776 = 0,3438 x + 0,2438  

 0,776-0,2438= 0,3438 x 

             0,5322 = 0,3438 x  

         X = 1,547   

         X = 0,001547 mg/l 

Kadar fenol   

 = 
  (   )   (              )

         
       

    = 
                  

         
     

    = 0,0618 mg GAE 
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Lampiran 11 Surat Verifikasi Bunga Telang 
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Lampiran 12. Alat  

 

 
Gelas ukur  

 

 
spektroftometri 

 

 
Corong kaca  

 

 
 

Tabung reaksi  

 

 
 

Erlenmayer  

 
Mikropipet  

 

 
Labu ukur  

 

 
Pipit ukur  

 

 

 
 

Alumunium foil  

 

 

 
 

Timbangan analitik 

 
Tisu   

mikropipet 
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Lampiran 13. Bahan  

 
Induk sampel  

 konsentrasi kurva bak  Asam Galat   NaOH 10% 

 

HCL Pekat  
 

Folin ciocalteu 
 

Asam Galat   
 

Laruta Infus  

 

 

 
Maserasi Bunga 

Telang   

 
Maserasi Ekstrak 

Segar  

 

 
Hasil Indentifikasi  

 

 
Sampel  

sampel  

 

 
Sampel  

 
Sampel  
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Lampiran 14 data spektrofotometri Bunga telang (Clitoria ternatea L) 

 

DATA TELANG SEGAR 
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